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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan pada penenun di Kota Pematangsiantar untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Musculoskeletal Disorders (MSDs) umumnya 
terjadi karena faktor pekerjaan dan faktor individu (postur tubuh, lama kerja, beban kerja, frekuensi, umur, masa 
kerja). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, sampel penelitian ini 
berjumlah 30 orang. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja diukur dengan menggunakan 
Nordic Body Map (NBM) dan dikategorikan menjadi tingkat keluhan tidak sakit dan sakit. Penelitian ini 
menggunakan uji chi square untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen dan 
menggunakan uji regresi logistik berganda untuk mengetahui variabel mana yang paling signifikan berhubungan 
variabel dependen dengan metode Backward Stepwise. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja tenun ulos 
mengalami keluhan sakit terbanyak pada bagian pinggang sebanyak 26 orang (86,7%), tingkat keluhan pada 
bagian pinggang yang paling banyak dialami pada pekerja tenun ulos yaitu kategori sakit sebanyak 25 orang 
(83,3%) dan kategori tidak sakit 5 orang (16,7%). Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa  faktor  umur  
pekerja (p value=0,919), masa kerja (p value=0,020), beban kerja (p value=0,431), postur tubuh (p 
value=0,019), frekuensi (p value=0,873), lama kerja (p value=0,314), yang memiliki hubungan terhadap keluhan 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah masa kerja p value=0,020 (p<0,05) dan lama kerja p value=0,023 
(p<0,05) dan yang memiliki pengaruh terhadap Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah faktor masa kerja 
dengan p value=0,020 (p<0,25) dengan alpha 5% diyakini memiliki pengaruh dengan terjadinya keluhan MSDs. 
Penenun disarankan untuk menyesuaikan waktu kerja dengan jam kerja maksimal agar kesehatan tetap terjaga 
dan masa kerja pada pekerja yang lebih dari 10 tahun bekerja dapat mengurangi beban kerja sehingga tidak 
menyebabkan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 
Kata kunci: penenun; MSDs; nordic body map 
 

PENDAHULUAN  
 

UUD 1945 pasal 27 ayat 2 dijelaskan bahwa “ Setiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak mengandung pengertian bahwa pekerjaan sesungguhnya merupakan suatu hak 
manusia yang mendasar dan memungkinkan seseorang untuk melakukan aktivitas atau bekerja dalam kondisi 
yang sehat, selamat, bebas dari risiko akibat kerja untuk hidup melalui tingkat kesejahteraan yang sesuai 
dengan harkat dan martabat sebagai manusia” (Budiono, 2003). 

Pembangunan Nasional yang telah dan akan dilaksanakan saat ini, dilakukan melalui penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang maju dan telah mampu menghasilkan peluang kerja sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan status sosial ekonomi dan kualitas hidup keluarga dan masyarakat. Hal ini akan berhasil 
jika berbagai risiko yang akan mempengaruhi kehidupan para pekerja, keluarga dan masyarakat dapat 
diantisipasi. Berbagai risiko tersebut adalah kemungkinan terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK), penyakit 
yang berhubungan dengan pekerjaan kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kecatatan dan kematian. 
Antisipasi ini harus dilakukan oleh semua pihak dengan cara penyesuaian antara pekerja, proses kerja dan 
lingkungan kerja. Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan ergonomi (Effendi, 2007). 

Keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) adalah keluhan pada bagian otot-otot skeletal yang 
dirasakan seseorang mulai dari keluhan yang sangat ringan sampai berat. Jika dalam hal ini otot menerima 
beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama maka dapat menyebabkan kerusakan pada otot, 
saraf, tendon, persendian, kartilago dan discus intervetebrata (Tarwaka, 2004). 

Biasanya Keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) mempengaruhi bagian-bagian tubuh yang 
terlibat dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Keluhan MSDs yang sering timbul pada pekerja industri adalah 
nyeri punggung, nyeri leher, nyeri pada pergelangan tangan, siku dan kaki. Tubuh bagian atas terutama 
punggung dan lengan adalah bagian yang paling rentan terhadap resiko terkena musculoskeletal disorders 
(Melissa, 2009 dalam Tarwaka, 2004). 

Peter Vi (2000) dalam Tarwaka (2004) menjelaskan bahwa faktor pekerjaan seperti postur tubuh, 
aktifitas berulang merupakan penyebab utama terjadinya Keluhan musculoskeletal disorders (MSDs). 
Faktor lain  seperti tekanan, getaran, dan mikrolimat dikategorikan sebagi  penyebab sekunder dan jika 
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terjadi secara bersamaan akan meningkatkan resiko terjadinya Keluhan musculoskeletal disorders (MSDs). 
Selain beberapa faktor di atas, karakteristik individu seperti umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, 
kekuatan fisik diyakini oleh para ahli dapat mempengaruhi resiko terjadinya keluhan otot skeletal. 
Gangguan musculoskeletal (MSDs) adalah cedera pada otot, syaraf, tendon, ligament, sendi, tulang rawan 
atau cakram tulang belakang. MSDs, biasanya hasil dari setiap peristiwa sesaat atau akut Cohen et. al. 
(1997) menyebutkan bahwa MSDs dapat terjadi karena faktor pekerjaan, personal, lingkungan dan 
psikososial. Hasil studi Departemen Kesehatan Republik Indonesia (RI) tentang profil masalah kesehatan di 
Indonesia tahun 2005 menunjukkan bahwa sekitar 40,5% penyakit yang diderita pekerja yang berhubungan 
dengan pekerjaanya. Menurut studi yang dilakukan terhadap 9.482 pekerja di 12 kabupaten/kota di 
Indonesia, umumnya berupa penyakit musculoskeletal (16%), kardiovaskuler (8%), gangguan syaraf (6%), 
gangguan pernapasan (3%), dan gangguan THT (1,5%) (Wandasari, 2010). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pandu dkk (2015) pada industri Tenun MASARI Pemalang 
didapatkan data pekerja di industri banyak yang mengalami pegal-pegal setelah pulang bekerja ini 
dikarenakan karena kursi yang mereka gunakan tidak menggunakan senderan untuk punggung serta 
kebanyakan kursi mereka keras karena tidak ada busa sebagai bantalan untuk duduk selama 8 jam sehari. 
Peneliti juga menemukan pola pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja di pabrik tenun MASARI yaitu 
melakukan gerakan berulang. Peneliti juga menemukan pola pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja di 
pabrik tenun MASARI yaitu melakukan gerakan berulang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Dwi (2011) menyatakan bahwa responden yang mengeluhkan 
nyeri paling banyak dengan kategori ringan pada segmen lengan 42,2% dan pada segmen bahu sebesar 
48,9%. Ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan musculoskeletal disorders pada segmen 
lengan dan bau (p=0,024 dan p=0,027) karena jenis kelamin terdapat perbedaan massa otot dan hormon yang 
dihasilkan. Ada hubungan yang signifikan antara gerakan berulang dengan kejadian musculoskeletal 
disorders segmen lengan dan bahu (p=0,027 dan p=0,035). Indonesia mempunyai berbagai jenis kain tenun 
tradisional yang terkenal dan keberadaannya sudah sangat lama di Indonesia seperti Songket dari Sumatera 
Selatan, Tenun Cak–cak dari Bali, Ulos dari Sumatera Utara Kain–kain tenun ini sudah sangat lama menjadi 
pelengkap acara penting dan adat istiadat di daerahnya masing-masing dan sudah menjadi  ciri khas 
tradisional maupun produk unggulan di bidang tekstil di daerah tersebut. Demi menjaga dan melestarikan 
warisan budaya tersebut semakin banyak muncul industri tenun yang mengerjakan kain-kain tenun tersebut 
yang selalu berkembang dan kemudian menjadi kegiatan tulang punggung ekonomi di masyarakat. Dalam 
industri tenun alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan produk menggunakan bahan serat terutama 
kapas yang dipintal menjadi macam-macam alat menenun kain seperti alat tenun gedongan yang dijalankan 
dengan kaki, serta alat tenun mesin (ATM) yang dijalankan dengan motor, alat tenun bukan mesin (ATBM) 
yang digunakan dengan kaki. 

Kota Pematangsiantar sebagai wilayah perkotaan banyak terdapat kegiatan ekonomi yang banyak 
dilakukan oleh masyarakat dan salah satunya adalah industri pertenunan. Hal ini sejalan dengan agenda 
pembangunan daerah yaitu memperkuat sektor industri yang padat tenaga kerja sehingga diharapkan 
memberikan kostribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja dan 
pertumbuhan ekonomi. Adapun daerah yang menjadi salah satunya sentra industri pertenunan adalah 
Kecamatan Siantar Selatan. Sebagai salah satu sentra industri pertenunan, dengan adanya penelitian ini maka 
diharapkan menjadi percontohan bagi daerah lain (Christina, 2002). 

Berdasarkan survei pendahuluan terhadap pekerja tenun ulos  di Kecamatan Siantar Selatan, seperti di 
Jl. Marimbun, Jl. Laguboti, Jl. Marbun, Jl.Balige, Jl. Kornel Simanjuntak Kota Pematangsiantar, beberapa 
rumah terdapat minimal 2 alat tenun dan pekerja sesuai dengan jumlah alat tenun. Hasil tenun ulos paling 
banyak berupa jenis Ulos Sadum yaitu Ulos yang penuh dengan warna-warni hingga sangat cocok dipakai 
untuk suasana sukacita. Pekerja tenun ulos bekerja dengan kursi tanpa sandaran dengan gerakan tangan yang 
berulang- ulang. Alat tenun dan tempat duduk dirancang dengan tidak memperhatikan pekerja, sehingga 
pekerja harus menyesuaikan diri dan bekerja dengan punggung membungkuk. Kondisi kerja seperti ini 
memaksa pekerja selalu berada pada sikap dan posisi kerja yang tidak alamiah yang berlangsung lama dan 
menetap. Ada yang merasakan keluhan ketika bekerja, setelah bekerja, dan pada malam hari. Nyeri otot yang 
dirasakan pekerja menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan seperti pegal-pegal, nyeri, kesemutan, kaku 
dan sakit pada bagian tubuh, faktor resiko yang mempengaruhi tersebut yaitu faktor pekerjaan, faktor 
individu, faktor lingkungan. 

Sikap kerja yang statis dalam jangka waktu yang lama seperti pekerja tenun bekerja sekitar 9 jam 
dalam 1 hari, tergantung berapa hasil kain yang di dapat dalam 1 hari, ini lebih cepat menimbulkan keluhan 
pada sistem musculoskeletal. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada penenun di Kota Pematangsiantar. 
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METODE 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi pendekatan cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan pada pekerja tenun ulos Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematang Siantar. Sampel 
pada penelitian ini adalah seluruh pekerja yaitu 30 orang pekerja tenun ulos yang ada di Kecamatan Siantar 
Selatan Kota Pematang Siantar. Data Primer adalah data yang diambil secara langsung oleh peneliti terhadap 
sasaran. Data primer diperoleh dari hasil pengumpulan data pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar 
Selatan dengan menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk penilaian keluhan rasa sakit yang 
dirasakan tubuh akibat bekerja, kuesioner RULA untuk penilaian postur tubuh pada pekerja penenun ulos. 

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, laporan, catatan, atau dari kesaksian 
dari pada pekerja yang berhubungan dengan informasi Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 
pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematang Siantar. 

Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian ini untuk melihat distribusi 
frekuensi dan persentasi yaitu meliputi keluhan musculoskeletal disorders (MSDs), faktor pekerjaan (postur 
tubuh, frekuensi, force/load (beban), lama kerja), faktor individu (umur, masa kerja). Analisis bivariat 
dilakukan untuk melihat hubungan anatara variabel independen dan dependen. Pada analisis ini 
menggunakan uji Chi Square untuk menguji perbedaan proporsi/persentasi antara beberapa kelompok data 
dengan derajat kepercayaan p=0,05 (95%). Nilai p (value) merupakan nilai yang digunakan untuk keputusan 
uji statistik, yaitu dengan cara membandingkan nilai p dengan nilai alpha 0,05 (95%). Jika nilai p≤0,05 maka 
hasil perhitungan statistik bermakna (signifikan dan jika nilai p>0,05 maka hasil perhitungan statistik tidak 
bermakna. 

 

HASIL 
 

Karakteristik faktor individu pada penenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar 
dapat dilihat berdasarkan umur, dan masa kerja. 

Pengukuran umur pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar, 
dilakukan untuk mngetahui berapa orang umur yang paling dominan bekerja sebagai pekerja tenun ulos, 
sehingga di kategorikan menjadi ≤  35 tahun dan > 35 tahun. Hasil pengukuran umur responden dapat dilihat 
pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa jumlah pekerja yang berumur ≤ 35 Tahun sebanyak 19 
jiwa dengan persentase 63,3% sedangkan kelompok > 35 tahun sebanyak 11 jiwa dengan persentase 
berjumlah 36,7%. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penenun Ulos Berdasarkan Umur di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar  

 

No. Umur (Tahun) n Persentase (%) 
1. ≤ 35 Tahun 19 63,3 
2. > 35 Tahun 11 36,7 

 

Keadaan massa kerja pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar 
dapat diliihat pada tabel 2. Dapat dijelaskan bahwa massa kerja ≤ 10 tahun sebanyak 16 jiwa dengan 
persentase 53,3%, sedangkan massa kerja > 10 tahun sebanyak 14 jiwa dengan persentase sebesar 46,7%. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penenun Ulos Berdasarkan Masa Kerja di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar berdasarkan Beban Kerja  

 

No. Massa Kerja (Tahun) n Persentase (%) 
1. ≤ 10 16 53,3 
2. > 10 14 46,7 

 

Karakteristik Faktor Pekerjaan pada penenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar dapat dilihat berdasarkan postur tubuh, frekuensi, beban, dan lama kerja. 

Distribusi faktor pekerjaan penenun ulos berdasarkan Postur Tubuh di Kecamatan Siantar Selatan 
Kota Pematangsiantar dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Distibusi Frekuensi Penenun Ulos Berdasarkan Postur Tubuh di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar  

 

No. Postur n Persentase (%) 
1. Berisiko (Skor 5-7+) 19 63,3 
2. Tidak Berisiko (Skor 4-1) 11 36,7 
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Tabel 4. Kategorik Penenun Ulos Berdasarkan Postur Tubuh di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar 

 

No. Hasil ukur RULA Kategori 
1. Skor 1-4 Tidak berisiko, perlu ada tindakan 
2. Skor 5-7+ Berisiko, Berisiko adanya investigasi dan perbaikan secepat mungkin 

 

Dari tabel 4 dapat dijelaskan postur tubuh yang berisiko dengan skor 5- 7+ sebanyak 19 orang masuk 
dalam kategori Berisiko, adanya investigasi dan perlu perbaikan dengan persentase 63,3% sedangkan postur 
tubuh yang tidak berisiko yang mimiliki skor 4-1 sebanyak 11 orang dengan persentase 36,7% masuk dalam 
tidak berisiko, perlu ada tindakan. 

Distribusi faktor pekerjaan penenun ulos berdasarkan frekuensi pada di Kecamatan Siantar Selatan 
Kota Pematangsiantar dapat dilihat pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Mann Whitney Berdasarkan Frekuensi Penenun Ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar 

 

No. Shapiro Wilk n Persentase (%) 
1. 5 kali/menit 21 70,0 
2. 6 kali/menit 9 30,0 
 Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel 5, dari 30 responden yang mengalami jumlah gerakan sebanyak 5 kali/menit berjumlah 21 
orang dengan persentase 70,0% dan jumlah gerakan sebanyak 6 kali/menit berjumlah 9 orang dengan 
persentase sebesar 30,0%. 

Distribusi responden berdasarkan beban kerja di dapat dari norma hasil, yaitu standar kemampuan 
rata-rata diukur berdasarkan satuan hasil frekuensi  dapat diperoleh dalam waktu beberapa lama. jumlah 
gerakan frekuensi dibagi jumlah responden di kali permenit (1 menit). 

 
Norma Hasil =  

 

Keterangan:  
Frekuensi = Jumlah Gerakan 
n = Jumlah Responden 
t = Waktu dalam 1 menit 
 

Tabel 6. Hasil Univariat Mencari Beban Kerja pada Penenun Ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar Tahun 2017 

 

No. Frekuensi Waktu (1 Menit) Beban 
1. 5 60 10 kg 
2. 5 60 10 kg 
3. 5 60 10 kg 
4. 6 60 12 kg 
5. 6 60 12 kg 
6. 5 60 10 kg 
7. 7 60 14 kg 
8. 6 60 12 kg 
9. 7 60 14 kg 

10. 5 60 10 kg 
11. 5 60 10 kg 
12. 4 60 8 kg 
13. 6 60 12 kg 
14. 7 60 14 kg 
15. 7 60 14 kg 
16. 7 60 14 kg 
17. 5 60 10 kg 
18. 6 60 12 kg 
19. 5 60 10 kg 

http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik


2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan,  Volume 8 Nomor Khusus Hari Kesehatan Nasional, November 2018 
  p-ISSN 2089-4686 e-ISSN 2548-5970 

 

63 http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik 
 

No. Frekuensi Waktu (1 Menit) Beban 
20. 5 60 10 kg 
21. 5 60 10 kg 
22. 5 60 10 kg 
23. 6 60 12 kg 
24. 5 60 10 kg 
25. 4 60 8 kg 
26. 5 60 10 kg 
27. 6 60 12 kg 
28. 5 60 10 kg 
29. 6 60 12 kg 
30. 5 60 10 kg 
 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Penenun Ulos Berdasarkan Beban Kerja pada di Kecamatan Siantar Selatan 
Kota Pematangsiantar  

 

No. Beban Kerja (kg) n Persentase (%) 
1. 2 s/d 10 Kg 17 56,7 
2. ≥ 10 Kg 13 43,3 
 Jumlah 30 100,0 

 
Tabel 8. Kategori Penenun Ulos Berdasarkan Beban Kerja di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar 

 

No. Hasil ukur RULA Kategori 
1. <2 kg Tidak ada resistensi atau pembebanan 
2. 2 kg sd 10 kg Pembebanan Statis 
3. >10 kg Pengerahan Tenaga, Secara Repetitif 

 
Dari tabel Tabel 8 dapat kita lihat beban kerja yang memiliki beban kerja < 2 Kg tidak ada responden, 2 

s/d 10 kg memiliki sebanyak 17 orang dengan persentase 56,7% masuk ke dalam kategori pembeban statis dan 
beban kerja yang memiliki beban kerja ≥ 10 Kg memiliki responden 13 orang dengan persentase sebanyak 
43,3% masuk ke dalam kategori pengerahan tenaga, secara repetitif. 

Keadaan lama kerja pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar dapat 
dilihat pada tabel 9. 

 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Penenun Ulos Berdasarkan Lama Kerja pada Pekerja Tenun Ulos di Kecamtan 

Siantar Selatan Kota Pematangsiantar Berdasarkan Beban Kerja pada Tahun 2017 
 

No. Lama kerja (Jam) n Persentase (%) 
1. ≤ 8 29 96,7 
2. > 8 1 3,3 
 Jumlah 30 100 
 

Dari tabel 9 dapat dijelaskan bahwa lama kerja ≤ 8 Jam sebanyak 29 jiwa dengan persentase 96,7%, 
sedangkan lama kerja > 8 jam sebanyak 1 jiwa dengan persentase sebanyak 3,3%. Semakin rumit motif 
bunga pada ulos, semakin lama juga waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 1 ulos. 1 Ulos 
membutuhkan waktu 3 hari untuk menyelesaikannya, tergantung jenis ulos yang  di pesan. Keluhan 
Musculoskeletal Disorders pada penenun ulos  banyak dirasakan di bagian pinggang, karena lamanya waktu 
pengerjaan tenun ulos. 

Distribusi pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar dapat dilihat 
pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Penenun Ulos Terhadap Keluhan Muculoskeletal Disorders (MSDs) di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar 

 

No. MSDs n Persentase (%) 
1. Sakit 16 53,3 
2. Tidak sakit 14 46,7 
 Jumlah 30 100,0 
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Dari tabel 10 dapat kita lihat pekerja yang miliki keluhan sakit musculoskeletal disorders pada 
pekerja tenun ulos sebnyak 16 orang dengan persentase 53,3% dan yang tidak mengalami sakit keluhan 
musculoskeletal sebanyak 14 orang dengan persentase 46,7%. 
 

Tabel 11. Distribusi Bagian Tubuh yang Mengalami Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 
Pekerja Tenun Ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  

 

No 
NBM 

Keluhan muskuloskeletal Ya Tidak Jumlah 
f % f % Nn % 

7. Pinggang 26 86,7 4 13,3 30 100 
5. Punggung 24 80,0 6 20,0 30 100 
9. Pantat 22 73,3 8 26,7 30 100 
8. Bokong 21 70,0 9 30,0 30 100 

22. Betis kiri 21 70,0 9 30,0 30 100 
17. Tangan kanan 20 66,7 10 33,3 30 100 
23. Betis kanan 20 66,7 10 33,3 30 100 
26. Kaki kiri 19 63,3 11 36,7 30 100 
27. Kaki kanan 19 63,3 11 36,7 30 100 
3. Bahu kanan 18 60,0 12 40,0 30 100 

16. Tangan kiri 18 60,0 12 40,0 30 100 
20. Lutut kiri 18 60,0 12 40,0 30 100 
21. Lutut kanan 18 60,0 12 40,0 30 100 
6. Lengan atas kanan 17 56,7 13 43,3 30 100 
2. Bahu kiri 16 53,3 14 46,7 30 100 
0. Leher bagian atas 14 46,7 16 53,3 30 100 
1. Leher bagian bawah 14 46,7 16 53,3 30 100 
4. Lengan atas kiri 13 43,3 17 56,7 30 100 

12. Lengan bawah kiri 13 43,3 17 56,7 30 100 
13. Lengan bawah kanan 13 43,3 17 56,7 30 100 
18. Paha kiri 13 43,3 17 56,7 30 100 
19. Paha kanan 13 43,3 17 56,7 30 100 
24. Pergelangan kaki kiri 6 20,0 24 80,0 30 100 
25. Pergelangan kaki kanan 6 20,0 24 80,0 30 100 
10. Siku kiri 4 13,3 26 86,7 30 100 
11. Siku kanan 4 13,3 26 86,7 30 100 
14. Pergelangan tangan kiri 3 10,0 27 90,0 30 100 

15. Pergelangan tangan kanan 3 10,0 27 90,0 30 100 
 

Dari tabel 11 dapat kita lihat pekerja yang memiliki keluhan sakit paling banyak terletak di bagian 
tubuh pinggang sebanyak 26 orang dengan persentase 86,7% dan bagian tubuh yang tidak mengalami 
keluhan sakit sebanyak 4 orang dengan persentase 13,3%. Bagian tubuh yang memiliki keluhan sakit paling 
sedikit terletak di bagian tubuh pergelangan tangan kiri dan pergelangan tangan kanan dengan keluhan sakit 
sebanyak 3 orang dengan persentase 10,0% dan keluhan tidak sakit sebanyak 27 orang sebanyak 27 orang 
dengan persentase 90,0%. 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi variabel responden selanjutnya dilakukan dengan uji chi 
square untuk melihat apakah ada hubungan antara postur tubuh, frekuensi, beban, umur, masa kerja dengan 
keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar. 

Hubungan antara umur pada pekerja tenun ulos dengan keluhan musculoskeletal 
disorders (MSDs) dapat dilihat pada tabel 12. 
 

Tabel 12. Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Lama Kerja Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  

 

Lama kerja 
(tahun) 

Keluhan MSDs Jumlah p-value 
Sakit Tidak sakit 

f % f % n %  
≤ 35 Tahun 10 33,3 9 30,0 19 63,3 0,919 
> 35 Tahun 6 20,0 5 16,7 11 36,7  

Jumlah 16 53,3 14 46,7 30 100  
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Berdasarkan dari tabel 12 diperoleh dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit pada umur ≤ 35 
tahun sebanyak 10 responden dan yang tidak mengalami sakit pada umur > 35 sebanyak 6 orang dengan 
persentase sebesar 53,3% sedangkan yang tidak megalami sakit pada umur ≤ 35 tahun sebanyak 9 responden 
dan yang tidak mengalami sakit pada umur > 35 tahun sebnyak 5 orang dengan persentase sebesar 46,7. 
Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar p=0,919 (ρ>0,05), artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara umur responden dengan musculoskeletal disorders. 

Hubungan antara Lama kerja pada pekerja tenun ulos dengan keluhan musculoskeletal disorders 
(MSDs) dapat dilihat pada tabel 13. 
 

Tabel 13. Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Lama Kerja Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  

 

Lama Kerja  Keluhan MSDs Jumlah p-value 
Sakit Tidak sakit 

f % f % n %  
≤ 8 Jam 15 50,0 14 46,7 29 96,7 0,023 
> 8 Jam 1 3,3 0 0 1 3,3  
Jumlah 16 53,3 14 46,7 30 100  

 
Berdasarkan dari tabel 13 diperoleh dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit pada lama kerja 

terhadap keluhan musculoskeletal ≤ 8 jam sebanyak 15 orang dengan persentase 50,0% dan yang tidak 
mengalami sakit pada lama kerja > 8 jam sebanyak 1 orang sebanyak 16 responden dengan persentase 
sebesar 53,3% sedangkan yang tidak megalami sakit pada lama kerja ≤ 8 jam sebanyak 14 responden dan 
yang tidak mengalami sakit pada umur > 8 jam sebanyak 0 respoden dengan persentase sebesar 46,7% 
Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar p=0,023 (ρ>0,05), artinya ada 
hubungan yang signifikan antara lama kerja responden dengan musculoskeletal disorders (MSDs). 

Hubungan antara massa kerja pada pekerja tenun ulos dengan keluhan musculoskeletal disorders 
(MSDs) dapat dilihat pada tabel 14. 
 

Tabel 14. Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Masa Kerja Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  

 

Masa Kerja 
(tahun) 

Keluhan MSDs Jumlah p-value 
Sakit Tidak sakit 

f % f % n %  
≤ 10 Tahun 9 30,0 7 23,3 16 53,3 0,020 
> 10 Tahun 7 23,3 7 23,3 14 46,7  

Jumlah 16 53,3 14 46,7 30 100  
 

Berdasarkan dari tabel 14 diperoleh dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit terhadap 
musculoskeletal disorders pada masa kerja ≤ 10 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase 30,0% dan 
yang tidak mengalami sakit pada masa kerja > 10 sebanyak 7 dengan persentase 23,3% dengan total 
persentase sebesar 53,3% sedangkan yang tidak megalami sakit pada masa kerja ≤ 10 tahun sebanyak 7 
responden dengan persentase 23,3% dan yang tidak mengalami sakit pada umur > 10 tahun sebnyak 7 orang 
dengan persentase 23,3% dengan total persentase sebesar 46,7. Dengan menggunakan uji chi square 
diperoleh nilai expected sebesar p=0,020 (ρ<0,05), artinya ada hubungan yang signifikan antara masa kerja 
responden dengan musculoskeletal disorders. 

Hubungan antara frekuensi pada pekerja tenun ulos dengan keluhan musculoskeletal disorders 
(MSDs) dapat dilihat pada tabel 15. 
 
Tabel 15. Hasil Uji Man Whitney Berdasarkan Frekuensi Penenun Ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota 

Pematangsiantar  
 

No. Shapiro Wilk n Persentase (%) 
1. 5 kali/menit 21 70,0 
2. 6 kali/menit 9 30,0 
 Jumlah 30 100% 
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Tabel 16. Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Frekuensi Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar 

 
MSDs Frekuensi Jumlah p-value 

5 6 
f % f % n %  

Sakit 11 5 16 53,3 11 5 0,873 
Tidak sakit 10 4 14 46,7 10 4  

 
Berdasarkan dari tabel 16, diperoleh dari 30 responden yang mengalami jumlah gerakan yang 

mengalami sakit sebanyak 5 kali/menit berjumlah 11 orang dan 6 kali/menit sebanyak 5 orang dengan total 
persentase 53,3% dan yang tidak mengalami keluhan sakit terhadap musculoskeletal disorders sebanyak 16 
orang dengan persentase 46,7 % Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar 
p=0,873 (ρ>0,05), artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara frekuensi responden dengan 
musculoskeletal disorders. 

Hubungan antara beban kerja pada pekerja tenun ulos dengan keluhan musculoskeletal disorders 
(MSDs) dapat dilihat pada tabel 17. Dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit pada beban kerja 2-10 
Kg terhadap keluhan musculoskeleletal sebanyak 8 orang dengan persentase 26,7% dan beban kerja > 10 Kg 
sebanyak 8 orang dengan persentase 26,7% dengan total 16 orang dengan persentase 53,4%. sedangkan yang 
tidak megalami sakit dengan beban kerja 2-10 kg sebanyak 9 orang dengan persentase 30,% dan beban > 10 
Kg sebanyak 5 orang dengan persentase 16,7% dengan jumlah 14 orang dengan persentase sebesar 46,7% 
.Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar p=0,431 (p>0,05), artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara beban kerja responden dengan musculoskeletal disorders. 
 

Tabel 17. Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Beban Kerja Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  

 
Beban Kerja 

(tahun) 
Keluhan MSDs Jumlah p-value 

Sakit Tidak sakit 
f % f % n %  

2-10 Kg 8 26,7 9 30 17 56,7 0,431 
> 10 Kg 8 26,7 5 16,7 13 43,3  
Jumlah 16 53,4 14 46,7 30 100  

 
Hubungan antara postur tubuh pada pekerja tenun ulos dengan keluhan musculoskeletal disorders 

(MSDs) dapat dilihat pada tabel 18. Dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit pada postur tubuh 
terhadap keluhan musculoskeletal disorders yang berisiko dengan skor 5-7+ sebanyak 10 orang dengan 
persentasi 33,3% dan yang tidak sakit berjumlah 9 orang dengan persentase 30,0% dengan total 19 orang 
dengan persentase 63,3%. dan yang tidak berisiko dengan skor 1-4 yang sakit sebanyak 6 orang dengan 
persentase 20,0% dan yang tidak sakit berjumlah 5 orang dengan persentasi 16,7% dengan total 11 orang 
dengan persentase 36,7%. Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar p = 0,919 
(ρ>0,05), artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara postur tubuh responden dengan musculoskeletal 
disorders. 
 

Tabel 18. Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Postur Tubuh Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar Tahun 2017 

 
Postur Keluhan MSDs Jumlah p-value 

Sakit Tidak sakit 
f % f % n %  

Berisiko 5-7+ 10 33,3 9 30,0 19 63,3 0,919 
Tidak Berisiko 1-4 6 20,0 5 16,7 11 36,7  

Jumlah 16 53,3 14 46,7 30 100  
 

Analisis multivariat merupakan kelanjutan dari analisis bivariat dengan ketentuan variabel-variabel 
independen pada analisis bivariat menunjukkan nilai ρ<0.25 dengan tujuan melihat pengaruh antara variabel 
independen terhadap dependen. Hasil analisis bivariat terdapat dua variabel independen yang mempunyai 
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nilai signifikan ρ<0.25, yaitu antara masa kerja dengan musculoskeletal disorders dan lama kerja dengan 
keluhan musculoskeletal disorders, sehingga kedua variabel dependent dapat menggunakan Uji Regresi 
Logistik Berganda dengan Metode Backward Stepwise. 
 

Tabel 19. Hasil Analisis Berganda dengan Metode Backward Stepwise pada Pekerja Tenun Ulos di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  

 
Variabel DF p-value Exp (B) 

Lama Kerja 1 0,023 0,001 
Masa Kerja 1 0,020 1,2 

 
Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat dari antara variabel umur, beban kerja, masa kerja, frekuensi, potur 

tubuh variabel yang mempunyai pengaruh paling kuat untuk memengaruhi keluhan musculoskeletal disordes 
pada pekerja tenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar adalah variabel variabel Masa 
kerja kerja yang paling berpengaruh terhadap muculoskeletal disorders dengan nilai signifikan 0,020 dengan 
OR 1,2 yang artinya responden yang masa bekerja mempunyai kemungkinan dapat memengaruhi keluhan 
musculoskeletal disorders 1,2 kali dibandingkan responden yang mempunyai faktor yang cukup dan 
memiliki cukup pengaruh untuk memengaruhi keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja tenun ulos di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar sedangkan lama kerja dengan nilai signifikan 0,023 
dengan OR 0,001 yang artinya responden lama kerja memengaruhi keluhan musculoskeletal disorders 
Sehingga nilai probabilitas masa kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders adalah sebagai berikut: 

 
 

 

Keterangan: e adalah fungsi eksponen (kebalikan dari logaritma natural), nilai konstan = 2,71828 
 
Tabel 20. Probalitas Masa Kerja pada Pekerja Tenun Ulos di Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematang Siantar  
 

Variabel Prediktor Proporsi % 
Masa Kerja 1 0,754 75,4% 

 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa jika responden masa kerja mempunyai keluhan sakit, 

maka peluang pekerja menderita keluhan musculoskeletal disorders sebesar 75,4%. 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Faktor Masa Kerja Terhadap Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di Kecamatan 
Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  
 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 pekerja penenun ulos diperoleh penenun ulos yang memiliki 
masa kerja terhadap keluhan musculoskeletal diorders yang mengalami keluhan sakit terhadap 
musculoskeletal disorders pada masa kerja ≤ 10 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase 30,0% dan 
yang tidak mengalami sakit pada masa kerja > 10 sebanyak 7 dengan persentase 23,3% dengan total 
persentase sebesar 53,3% sedangkan yang  tidak  megalami sakit pada masa kerja ≤ 10 tahun sebanyak 7 
responden dengan persentase 23,3% dan yang tidak mengalami sakit pada umur > 10 tahun sebnyak 7 orang 
dengan persentase 23,3% dengan total persentase sebesar 46,7. Dengan menggunakan uji regresi logistic 
berganda diperoleh nilai expected sebesar ρ=0,020 (ρ<0,25), artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
masa kerja responden dengan musculoskeletal disorders. 
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Masa kerja seseorang merupakan faktor pendukung yang berkontribusi sebagai faktor yang cukup 
mempengaruhi terjadinya keluhan musculoskeletal disorders. Umur pekerjaan atau lamanya orang bekerja 
untuk tugas yang sama akan terkait dengan ketahanan fisik sesorang. Orang yang pekerjaannya memerlukan 
energi yang cukup besar, namun tidak memiliki waktu yang cukup untuk istirahat (karena pekerja tenun ulos 
masih harus mengerjakan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga), risiko untuk mengalami keluhan otot akan 
meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bukhori (2010) yang menyatakan bahwa ada 
hubungan antara masa kerja dengan keluhan musculosekeletal disorders pada pekerja tukang angkut 
penambang emas di Kecamatan Cilograng Kabupaten Lebak. Penelitian yang dilakukan oleh Aryanto (2010) 
yang menunjukkan adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada 
aktivitas manual handling oleh karyawan mail processing center Makasar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wita Handayani (2011) tentang keluhan 
musculoskeletal disorders pada pekerja bagian polishing PT. Surya Toto Indonesia bahwa terdapat hubungan 
antara masa kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders. Dan juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Widyastuti (2009) pada buruh angkut di pasar Jalan Semarang yang menyatakan ada hubungan 
masa kerja dengan terjadinya keluhan musculoskelal disorders. 

 
Pengaruh Faktor Lama Kerja Terhadap Keluhan Musculoskeltal Disorders (MSDs) di Kecamatan 
Siantar Selatan  Kota Pematangsiantar Tahun 2017 
 

Dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit pada lama kerja terhadap keluhan musculoskeletal 
≤ 8 jam sebanyak 15 orang dengan persentase 50,0% dan yang tidak mengalami sakit pada lama kerja > 8 
jam sebanyak 1 orang sebanyak 16 responden dengan persentase sebesar 53,3% sedangkan yang tidak 
megalami sakit pada lama kerja ≤ 8 jam sebanyak 14 responden dan yang tidak mengalami sakit pada umur 
> 8 jam sebanyak 0 respoden dengan persentase sebesar 46,7% Dengan menggunakan uji regresi logistik 
berganda diperoleh nilai expected sebesar ρ=0,023 (ρ<0,25), artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
lama kerja responden dengan musculoskeletal disorders. 

Semakin rumit motif bunga pada ulos, semakin lama juga waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan 1 ulos. 1 Ulos membutuhkan waktu 3 hari untuk menyelesaikannya, tergantung jenis ulos 
yang di pesan. Keluhan Musculoskeletal Disorders pada penenun ulos banyak dirasakan di bagian pinggang, 
karena lamanya waktu pengerjaan tenun ulos. 

Hasil penelitian mengenai hubungan lama kerja dengan adanya keluhan musculoskeletal disorders 
dapat diketahui bahwa mayoritas responden makin  lama kerja lebih dari 8 jam dan keluhan musculoskeletal 
sedang dalam satu hari kerja. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara lama kerja 
dengan keluhan musculoskeletal disorders karena lama seseorang bekerja yang baik tidak lebih dari 8 jam 
sehari. Hal tersebut diperkuat Teori Suma’mur (2013), bahwa semakin panjang waktu kerja yang dihabiskan 
maka akan semakin besar pula kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Wijayanti (2013), pada petani tentang hubungan 
antara nyeri musculoskeletal dengan kondisi stasiun kerja dan ukuran, serta posisi tubuh petani salah satunya 
lama kerja yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara lama kerja petani dengan keluhan 
musculoskeletal. 
 
Hubungan Faktor Umur Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar Tahun 2017 
 

Hasil uji statistik Chi Square bivariat pada pekerja tenun ulos diperoleh nilai P value 0,919 (α=5%) 
artinya tidak ada hubungan antara umur dengan keluhan musculoskeletal disorders. 

Berdasarkan Faktor Umur diatas diperoleh dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit pada 
umur ≤ 35 tahun sebanyak 10 responden dan yang tidak mengalami sakit pada umur > 35 sebanyak 6 orang 
dengan persentase sebesar 53,3% sedangkan yang tidak megalami sakit pada umur ≤ 35 tahun sebanyak 9 
responden dan yang tidak mengalami sakit pada umur > 35 tahun sebnyak 5 orang dengan persentase sebesar 
46,7. Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar p=0,919 (ρ>0,05), artinya tidak 
ada hubungan yang signifikan antara umur responden dengan musculoskeletal disorders. Hal ini lah yang 
memungkinkan penyebab hubungan tidak bermakna antara umur denga keluhan musculoskeletal disorders. 

Menurut Chaffin (1979) dan Guo et.al. (1995) dalam Tarwaka (2004) menyatakan bahwa pada 
umumnya keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada usia kerja, yaitu 25-26 tahun. Keluhan pertama 
biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat sejalan dengan 
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bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena pada umur setengah, kekuatan dan kekuatan otot mulai menurun 
sehingga resiko terjadinya keluhan otot meningkat. Riimaki et.al (1989) dalam Tarwaka (2004) menjelaskan 
bahwa umur mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan keluhan otot terutama untuk otot leher dan 
bahu. 
 
Hubungan Faktor Postur Tubuh Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  
 

Hasil uji statisitk Chi Square bivariat Berdasarkan postur tubuh diatas diperoleh dari 30 responden 
yang mengalami keluhan sakit pada postur tubuh terhadap keluhan musculoskeletal disorders sebanyak 16 
orang dengan persentassi 53,3% dan yang tidak mengalami keluhan sakit terhadap musculoskeletal disorders 
sebanyak 14 orang dengan persentase sebanyak 46,7%. Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai 
expected sebesar p=0,919 (ρ>0,05), artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara postur tubuh 
responden dengan musculoskeletal disorders. 

Ketidaksesuaian antara manusia dengan fasilitas kerjanya dapat menciptakan sikap duduk tidak 
ergonomis (tidak alamiah). Sikap duduk yang tidak alamiah dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal 
pada bagian tubuh tertentu. Menurut Nurmianto (2004), duduk lama dengan sikap duduk yang salah (tidak 
alamiah) akan menyebabkan otot-otot pinggang menjadi tegang dan dapat merusak jaringan lunak 
sekitarnya. 

Teori menyebutkan bahwa sikap kerja yang tidak alamiah seperti punggung terlalu membungkuk, 
pergerakan tangan terangkat dan sebagainya. Semakin jauh posisi bagian dari pusat gravitasi tubuh maka 
semakin tinggi pula resiko terjadinya keluhan otot skeletal. Sikap kerja tidak alamiah ini pada umumnya 
karena karakteristik tuntutan tugas (Grandjean, 1993; Anis & Mc Conville 1996 dalam Bukhori, 2010). 
 
Hubungan Faktor Frekuensi Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  
 

Berdasarkan faktor frekuensi diatas diperoleh dari 30 responden yang mengalami jumlah gerakan 
yang mengalami sakit sebanyak 5 kali/menit berjumlah 11 orang dan 6 kali/menit sebanyak 5 orang dengan 
total persentase 53,3% dan yang tidak mengalami keluhan sakit terhadap musculoskeletal disorders sebanyak 
16 orang dengan persentase 46,7 % Dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected sebesar 
p=0,873 (ρ>0,05), artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara frekuensi responden dengan 
musculoskeletal disorders. 
 
Hubungan Faktor Beban Kerja Penenun Ulos dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di 
Kecamatan Siantar Selatan Kota Pematangsiantar  
 

Hasil uji statisitik Chi Square bivariat pada pekerja tenun ulos diperoleh nilai p value 0,875 (α=5%) 
artinya tidak ada hubungan antara beban kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders. 

Berdasarkan faktor beban kerja diatas diperoleh dari 30 responden yang mengalami keluhan sakit 
pada beban kerja 2-10 Kg terhadap keluhan musculoskeleletal sebanyak 8 orang dan beban kerja > 10 Kg 
sebanyak 8 orang dengan total 16 orang dan persentase sebanyak 53,3%. Sedangkan yang tidak mengalami 
sakit dengan beban kerja 2-10 kg sebanyak 9 orang dan beban > 10 Kg sebanyak 5 orang dengan jumlah 14 
orang dengan persentase sebesar 46,7%, dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai expected 
sebesar p=0,431 (ρ>0,05), artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja responden dengan 
musculoskeletal disorders. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja penenun ulos di Kecamatan Siantar Selatan 
tahun 2017. Dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari 30 penenun ulos yang mengalami keluhan sakit musculoskeletal disorders sebanyak 16 orang 

(53,3%) dan yang tidak mengalami keluhan sakit musculoskeletal disorders sebanyak 14 orang (46,7%). 
2. Adanya hubungan yang bermakna faktor masa kerja (ρ=0,020) terhadap keluhan musculoskletal disorders 

dan adanya hubungan faktor lama kerja (ρ=0,023) terhadap keluhan musculoskeletal disorders. 
3. Adanya pengaruh masa kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders dengan nilai ρ value 0,020 
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(ρ<0,25) terhadap keluhan musculoskeletal disorders di Kecamatan Siantar Selatan Kota 
Pematangsiantar Tahun 2017. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan yang diperoleh maka saran dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi pekerja yang memiliki masa kerja lebih dari >10 tahun disarankan untuk menyesesuaikan waktu 

kerja dengan standar jam kerja maksimal, sehingga tidak menyebakan keluhan musculoskeletal 
disorders. 

2. Bagi pekerja penenun ulos pada faktor lama kerja yang mengalami keluhan nyeri/pegal disarankan untuk 
melakukan istirahat (tidak bekerja) agar otot yang kaku dapat kembali normal. Istirahat dapat dilakukan 
selama beberapa hari sampai kemungkinan untuk bekerja. Jika keluhan nyeri tidak berkurang atau 
semakin parah disarankan untuk melakukan pemeriksaan serta perawatan secara medis. 

3. Pemerintah Daerah setempat dapat melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada pekerja tentang cara 
kerja yang aman sehingga timbul kesadaran pada pekerja dan pekerja dapat bekerja dengan aman dan 
sehat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang kemungkinan 
memiliki pengaruh dengan keluhan musculoskeletal disorders yang tidak teliti pada penelitian ini, seperti 
variabel pekerja (kesegaran jasmani, dan kekuatan fisik), Lingkungan (getaran) dan psikososial 
(kepuasan kerja, stress dan organisasi kerja). 
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